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ABSTRAK 

Nyelri melrupakan pelngalaman se lnsorik dan elmosional yang akan melnimbulkan relspon pada 

tubuh. Dike ltahui rata-rata pasieln rawat inap RSUD E lmbung Fatimah melndapat diagnosa 

kelpelrawatan nye lri. Pelnellitian ini bertujuan untuk melngeltahui faktor-faktor yang belrhubungan 

delngan relspon nyelri pada pasie ln rawat inap di RSUD E lmbung Fatimah. Faktor-faktor yang akan 

ditelliti adalah usia, je lnis kellamin, ansieltas dan melkanisme l koping. Pelnellitian kuantitatif dengan 

rancangan cross-selctional menggunakan telknik Accidelntal Sampling yaitu Teknik menetukan 

sample secara kebetulan,dimana siapa saja pasien yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti 

dapat dijadikan sample sesuai dengan kriteria penilitian. Instrumen dalam penelitian ini berupa 

kuesioner dan pengukuran nyeri dengan menggunakan numberik rateing scale. Data dianalisis 

melnggunakan uji chi-squarel untuk melnguji faktor yang belrhubungan delngan relspon nyelri pada 

pasieln rawat inap adalah usia, Jelnis Kellamin, ansietas dan Melkanismel Koping. Hasil pelnellitian 

ini melnunjukkan bahwa faktor yang be lrhubungan delngan relspon nyelri pada pasie ln rawat inap 

adalah je lnis kellamin (p valuel = 0,003), ansie ltas (p value l = 0,011), melkanismel koping (p value l 

0,017) dan faktor yang tidak belrhubungan delngan relspon nyelri ialah usia delngan nilai (p valuel= 

0,196) pada pasien rawat inap di RSUD Embung Fatimah. Faktor yang belrhubungan delngan 

relspon nye lri pada pasie ln rawat inap RSUD E lmbung Fatimah adalah Jelnis Kellamin, Kelcelmasan 

dan Melkanismel Koping, seldangkan yang tidak belrhubungan adalah Usia. Pada pe lnellitian ini 

lelbih banyak pelrelmpuan (65 orang) seldangkan laki-laki hanya (45 orang). 

Kata Kunci: Relspon Nyelri, Usia, Jelnis Ke llamin, Kelcelmasan, Melkanismel Koping. 

 

ABSTRACT 

Pain is a selnsory and elmotional elxpelrielncel that will causel a relsponsel in thel body. It was found 

that on avelragel inpatielnts at Elmbung Fatimah Relgional Hospital relceliveld a nursing diagnosis 

of pain. This relselarch was conducteld to deltelrminel thel factors associateld with pain relsponsels in 

inpatielnts at Elmbung Fatimah Relgional Hospital. Thel factors that will bel studield arel agel, 

gelndelr, anxielty and coping melchanisms. Thel instrumelnts in this relselarch arel a quelstionnairel 

and pain melasurelmelnt using a numelrical rating scalel. A quantitativel cross-selctional study was 

conducteld on 110 inpatielnt using accidelntal sampling telchniquel. Data welrel analyzeld using chi-

squarel telsts to telst Factors that arel rellateld to pain relsponsels in inpatielnts arel Gelndelr, Anxielty 

and Coping Melchanisms, while l thosel that arel not rellateld arel Agel. Thel relsults of this study 

indicatel that thel factors associate ld with pain relsponsel in inpatielnts at Elmbung Fatimah Gelnelral 

Hospital arel gelndelr (p valuel 0.003), anxielty (p valuel 0.011), coping melchanisms (p valuel 0.017) 

and factor that is not rellateld to thel pain relsponsel in inpatielnts at Elmbung Fatimah Relgional 

Hospital is agel with a valuel (p valuel 0.196). Factors that arel rellateld to pain relsponsels in 

inpatielnts at Elmbung Fatimah Relgional Hospital arel Gelndelr, Anxielty and Coping Melchanisms, 

whilel thosel that arel not rellateld arel Agel. In this study thelrel welrel morel womeln (65 peloplel) whilel 
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only meln (45 peloplel). 

Keywords: Pain Relsponsel, Agel, Gelndelr, Anxielty, Coping Melchanisms. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Rumah sakit adalah fasilitas pe llayanan 

kelselhatan yang me lnye llelnggarakan 

pellayanan ke lselhatan pelrorangan selcara 

paripurna mellalui pe llayanan ke lselhatan 

promotivel, prelvelntif, kuratif, re lhabilitative l 

dan palatif de lngan melnyeldiakan pellayanan 

rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat. 

Melnurut UU No 44/2009 : Rumah sakit 

adalah institusi pe llayanan ke lselhatan yang 

melnyellelnggarakan pe llayanan ke lselhatan 

pelrorangan selcara paripurna yang 

melnyeldiakan pe llayanan rawat inap, rawat 

jalan, dan gawat darurat (Farlinda e lt al., 

2019). 

Masalah ke lpelrawatan yang se lring 

muncul pada se ltiap pasie ln yang datang 

kelrumah sakit ialah nye lri, nyelri melrupakan 

masalah ke lbutuhan kelnyamanan pada diri 

selselorang dan be lrpelran pelnting dalam 

pelrlindungan tubuh, artinya nye lri tidak saja 

melnyangkut siste lm saraf te ltapi juga siste lm 

pelrtahanan tubuh yang me lliputi be lrbagai 

sell imun se lrta belrbagai sell-sell dan hormon 

yang belrtugas untuk me lmpelrbaiki telrhadap 

kelrusakkan yang telrjadi, prosels inilah yang 

belrtugas me lmellihara kellangsungan hidup 

manusia.  

Nyelri melrupakan masalah be lsar bagi 

kelselhatan dunia , dimana dipe lrkirakan 1 

dari 5 orang de lwasa melndelrita nyelri dan 5 

dari 10 orang de lwasa didiangnosa nye lri 

seltiap tahunnya, nye lri dapat dise lbabkan 

karelna adanya ke lrusakkan jaringan dalam 

tubuh selbagai akibat dari adanya ce ldelra, 

kelcellakaan, maupun tindakan me ldis 

lainnya (Ginanjar e lt al., 2022). 

Melnurut Kelmelnkels (2022) 

dipelrkirakan se ltiap tahun 20 % populasi 

dunia melngalami nye lri dan se ltelngahnya 

adalah nye lri kronis. Di Ame lrika nyelri 

melrupakan alasan utama yang me lmbuat 

orang datang me lncari pusat pe llayanan 

kelselhatan, te lrdapat selbanyak 86,6 juta 

orang delwasa yang melngalami nye lri akut 

seltiap hari dan 25,5 juta me lngalami nye lri 

kronis. Amelrika Pain Socie lty (APS) 50-

80% pasie ln di rumah sakit me lngalami 

nyelri. 

 Kelmudian, angka dari ke ljadian nye lri 

di Italia dialami ole lh 21% pelndelrita 

pelnyakit kanke lr, 33% pasieln pelndelrita 

cardiovascular, 23% pe lndelrita pelnyakit 

paru, 24% pe lndelrita delngan pelnyakit 

pelmbuluh darah, 16% pe lndelrita delngan 

gangguan musculoske lleltal, 15% pe lndelrita 

pelnyakit ginjal, 9% pe lndelrita pelnyakit 

pangkrelas, 12% lambung dan 11% 

gangguan usus. 

Jumlah pre lvellelnsi nye lri selcara 

kelselluruhan be llum pe lrnah ditelliti di 

Indonelsia dan juga be llum melmiliki 

paramelntelr praktis untuk me lnilai nyelri , 

tingkat ke lnyamanan pasie ln, dan elfelk nyelri 

telrhadap kualitas hidup rakyat Indone lsia 

selcara spelsifik. 

 Namun pelrkiraan nye lri kankelr 

dialami ole lh selkitar 12,7 juta atau se lkitar 

5% dari pelnduduk Indonelsia, angka 

keljadian nye lri pasieln pelndelrita relmatik di 

Indonelsia sudah me lncapai 23,6-31,3% 

seldangkan pada pasie ln nyelri punggung 

bawah (LBP) se lbanyak 40% pe lnduduk 

delngan jumlah pre lvellelnsi pada laki-laki 

selkitar 18,2% dan wanita se lbanyak 13,6%. 

(Lubis & Site lpu, 2021). Belrdasarkan 

pelnellitian me lnunjukkan bahwa tingkat 

pelrawat dalam me lndiagnosa data kate lgori 

baik (57,5%) dalam tingkat se ldang (42,9%) 

dan (12%) dalam tingkat buruk dalam 

melndiagnosa ke lpelrawatan (Rangkuti, 

2019). 

Belrdasarkan studi pe lndahuluan yang 

pelnelliti lakukan pada tanggal 13 Juni 2023 

di RSUD Elmbung Fatimah Kota Batam. Di 

dapatkan data pe lngunjung RSUD E lmbung 

Fatimah se ltiap bulan nya me lncapai 5000 

pasieln, pada bulan Me li- Juni 2023 telrdapat 

284pasieln delngan diagnosa ke lpelrawatan 
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nyelri di selluruh ruangan. 

 

METODE 

Delsain yang digunakan dalam 

pelnellitian adalah kuantitatif de lngan 

pelndelkatan cross selctional yaitu jelnis 

rancngan pe lnellitian yang me lnganalisis 

hubungan faktor-faktor selbab dan akibat 

delngan pelngumpulan data be lrupa 

kuelsionelr dan skala nye lri (Ulfa & Ulfa, 

2021). 

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua pasien dengan diagnosa 

keperawatan nyeri di ruang rawat inap 

RSUD Embung Fatimah yang berjumlah 

284 responden. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan secara non probability 

sampling melalui accidental sampling. 

Sampel pada penelitian ini adalah semua 

pasien dengan diagnosa keperawatan nyeri 

di ruang rawat inap di RSUD Embung 

Fatimah sebanyak 110 responden. 

Penelitian ini bertujuan    melngeltahui 

faktor-faktor yang be lrhubungan delngan 

relspon nyelri pada pasie ln rawat di RSUD 

Elmbung Fatimah. Kuesioner pada 

penelitian ini memiliki 2 kategori yaitu 

kuesioner untuk ansietas dan mekanisme 

koping. Pada penelitian ini menggunakan 

alat ukur NRS. Pada penelitian ini alat ukur 

(kuesioner) sudah di uji validitas dan 

terdapat hasil r hitung (0,316) > dari r tabel 

(0,05) dimana alat ukur pada penelitian ini 

sudah valid dan layak dijadikan instrumen 

penelitian dan  Setelah dilakukan uji 

reliabilitas terdapat nilai Cronbach Alpa 

0,915 dimana nilai tersebut lebih besar dari 

nilai alpa > 0,05 maka alat ukur pada 

penelitian ini dapat dipercaya atau reliabel.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin dan Pekerjaan pada Pasien Rawat 

Inap di RSUD Embung Fatimah 

 

No Karakteristik Responden n % 

1. Usia 

17-25 Tahun 

26-35 Tahun 

36-45 Tahun 

46-55 Tahun 

56-65 Tahun 

>65 Tahun 

Total 

 

12 

20 

36 

20 

12 

12 

110 

 

10,9 

18,2 

32,7 

18,2 

10,9 

10,9 

100 

2. Jenis  Kelamin 

Laki-laki  

Perempuan  

  Total  

 

45 

65 

110 

 

40,9 

59,1 

100 

3. Pekerjaan  

Wiraswasta  

Tidak Bekerja 

Buruh 

Pelajar 

PNS 

   Total 

 

26 

63 

6 

8 

7 

110 

 

23,6 

57,3 

5,5 

7,3 

6,4 

100 

    

Belrdasarkan tabel l 1 diatas dipe lrolelh 

data bahwa (32,7%) relspondeln belrusia 36-

45 tahun,  data  te lrbanyak  je lnis  kellamin 

(59,1%) belrjelnis kellamin pe lrelmpuan, dan 

lelbih dari selparuh (57,3%) tidak belkelrja. 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Ansietas pada 

Pasien Rawat Inap di RSUD Embung Fatimah  
No Katelgori n % 

1 

2 

3. 

Relndah 

Seldang 

Belrat 

Total 

36 

32 

42 

110 

32,7 

29,1 

38,2 

100,0 
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Belrdasarkan tabe ll 2 diatas dapat 
dilihat bahwa ansietas de lngan katelgori 

belrat selbanyak 42 relspondeln (38,2%). 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Mekanisme 

Koping pada Pasien Rawat Inap di RSUD 

Embung Fatimah  

No Katelgori n % 

1 

2 

3. 

Baik 

Sedang 

Buruk 

Total 

51 

45 

14 

110 

46,4 

40,9 

12,7 

100,0 

 

Belrdasarkan tabe ll 3 diatas dapat 

dilihat bahwa mekanisme koping delngan 

katelgori baik se lbanyak 51 relspondeln 

(46,4%). 

 

 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Respon Nyeri 

pada Pasien Rawat Inap di RSUD Embung 

Fatimah  

No Katelgori Frelkuelnsi % 

1 

2 

3. 

Ringan 

Sedang 

Berat 

Total 

12 

72 

26 

110 

10,9 

65,5 

23,6 

100,0 

 

Belrdasarkan tabe ll 4 diatas dapat 

dilihat bahwa re lspon nyelri delngan 

kategori seldang sebanyak 72 responden 

(65,5%). 

Tabel 5 Hubungan Antara Usia dengan Respon Nyeri pada Pasien Rawat Inap di RSUD Embung 

Fatimah  

Usia 

Respon Nyeri 

Total 
p 

value 
Berat Sedang Ringan 

n % n % N % 

17-25 Tahun 5 (27,8) 13 (72,2) 0 (0,0) 18 

0,196 

26-35 Tahun 12 (57,2) 7 (33,3) 2 (9,5) 21 

36-45 Tahun 22 (59,5) 13 (35,1) 2 (5,4) 37 

46-55 Tahun 6 (42,9) 8 (57,1) 0 (0,0) 14 

56-65 Tahun 3 (30,0) 7 (70,0) 0 (0,0) 10 

>65 Tahun 5 (50,0) 5 (50,0) 0 (0,0) 10 

Total 53 (48,2) 53 (48,2) 4 (3,6) 110 

         

Pada tabel l 5 dari 110 relspondeln yang 

ditelliti te lrdapat usia 17-25 tahun 5 

relspondeln delngan relspon nyelri belrat 

(27,8%). Telrdapat 22 relspondeln delngan 

usia 36-45 tahun de lngan relspon nye lri 

belrat (59,5%), 5 re lspondeln delngan usia 

diatas 65 tahun de lngan relspon nyelri belrat 

(50,0%), didapatkan hasil analisis data 

delngan me lnggunakan uji chi squarel 

dipelrolelh nilai p valuel 0,196 lelbih belsar 

dari nilai ᾳ 0,05. Se lhingga ditarik 

kelsimpulan H0 dite lrima dan Ha ditolak 

hal ini me lnunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara usia 

delngan relspon nyelri pada pasie ln rawat 

inap di RSUD Elmbung Fatimah.

Tabel 6 Hubungan Antara Jenis Kelamin dengan Respon Nyeri pada Pasien Rawat Inap di RSUD 

Embung Fatimah  

Jenis Kelamin Respon Nyeri 
Total 

p 

value Berat Sedang Ringan 

n % n % N %   

Laki-Laki 5 (11,1) 30 (66,7) 10 (22,2) 45 

0,001 Pelrelmpuan 21 (32,3) 42 (64,6) 2 (3,1) 65 

Total 26 (23,6) 72 (65,5) 12 (10,9) 110 

Pada tabel l 6 dari 110 re lspondeln yang 

di telliti,  5  re lspondeln  laki-laki  delngan 

relspon nyelri belrat (11,1%) se ldangkan 21 

relspondeln pelrelmpuan de lngan relspon 

nyelri belrat (32,2 %), 30 re lspondeln laki- 

laki delngan relspon nye lri seldang (66,7%) 

seldangkan 42 re lspondeln pelrelmpuan 

delngan relspon nye lri seldang (64,6%) dan 
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10 relspondeln laki-laki de lngan relspon 

nyelri ringan (22,2%) dan 2 re lspondeln 

delngan relspon nyelri ringan (3,1%). 

Didapatkan hasil analisa data de lngan 

melnggunakan uji chi squarel dipelrolelh 

nilai p value l 0,001 lelbih kelcil dari nilai ᾳ 

0,05. Selhingga ditarik ke lsimpulan H0 

ditolak dan Ha dite lrima hal ini 

melnunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara je lnis kellamin delngan 

relspon nyelri pada pasie ln rawat inap di 

RSUD Elmbung Fatimah. 

 

Tabel 7 Hubungan Antara Anseitas dengan Respon Nyeri pada Pasien Rawat Inap di RSUD 

Embung Fatimah  

 

Ansietas 

Respon Nyeri 

Total 
P 

value 
Berat Sedang Ringan 

n % n % N % 

Ringan 8 (22,2) 21 (58,3) 7 (19,4) 42 

0,022 
Seldang 3 (9,4) 27 (84,4) 2 (6,3) 32 

Belrat 15 (35,7) 24 (57,1) 3 (7,1) 36 

Total 26 (23,6) 72 (65,5) 12 (10,9) 110 

Pada tabel l 7 dari 110 relspondeln yang 
ditelliti, 15 re lspondeln melmiliki nilai 

aniseltas belrat delngan relspon nyelri belrat 

(35,7%), 3 relspondeln melmiliki nilai 

ansieltas seldang delngan relspon nyelri belrat 

(9,4%), dan 8 re lspondeln melmiliki nilai 

ansieltas relndah delngan relspon nyelri belrat 

(22,2%). Didapatkan hasil analisis data 

delngan me lnggunakan uji chi squarel 

dipelrolelh nilai p value l 0,022 lelbih kelcil 

dari nilai ᾳ 0,05. Se lhingga ditarik 

kelsimpulan H0 ditolak dan Ha dite lrima 

hal ini me lnunjukkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara ansie ltas delngan 

relspon nyelri pada pasieln rawat inap di 

RSUD Elmbung Fatimah.

Tabel 8 Hubungan Antara Mekanisme Koping dengan Respon Nyeri pada Pasien Rawat Inap di 

RSUD Embung Fatimah 
 

 

Mekanisme Koping 

Respon Nyeri 
Total p value 

Berat Sedang Riangan 

n % N % n %   

Buruk 2 14,3 8 57,1 4 28,6 14 

0,017 
Seldang 7 15,6 36 80,0 2 4,4 45 

Baik 17 33,3 28 54,9 6 11,8 51 

Total 26 23,6 72 65,5 12 10,9 110 

Pada tabel l 8 dari 110 relspondeln yang 

ditelliti telrdapat 17 relspondeln melmiliki 

nilai melkanismel koping baik de lngan 

relspon nyelri belrat (23,6%), 7 relspondeln 

melmiliki nilai me lkanismel koping seldang 

delngan relspon nyelri belrat (15,6%) dan 2 

relspondeln melmiliki nilai me lkanismel 

koping buruk delngan relspon nyelri belrat 

(14,3%). Didapatkan hasil analisa data 

delngan melnggunakan uji chi squarel 

dipelrolelh nilai p valuel 0,017 lelbih kelcil 

dari nilai ᾳ 0,05. Se lhingga ditarik 

kelsimpulan H0 ditolak dan Ha dite lrima 

hal ini me lnunjukkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan me lkanisme l koping 

delngan relspon nyelri pada pasie ln rawat 

inap di RSUD Elmbung Fatimah.  

1. Hubungan Antara Usia dengan Respon 

Nyeri pada Pasien Rawat Inap di RSUD 

Embung Fatimah. 

Belrdasarkan hasil analisis de lskriptif 

yang tellah dilakukan pe lnelliti dipe lrolelh 

data bahwa re lspondeln delngan usia 

telrbanyak yaitu pada 36-45 Tahun delngan 

jumlah 37 re lspondeln. Hasil ukur 
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dipelrolelh nilai p value l 0,196 yang 
melnunjukkan bahwa tidak te lrdapat 

hubungan antara usia de lngan relspon nye lri 

pada pasie ln rawat inap di RSUD E lmbung 

Fatimah. 

Pelnellitian ini se ljalan delngan 

pelnellitian me lnurut Raoul dan Je lan 

(2019). Usia belrkolelrasi delngan 

pelngalaman, pe lngalaman be lrkolelrasi 

delngan pelngeltahuan, pe lmahaman dan 

pandangan te lrhadap suatu pe lnyakit atau 

keljadian se lhingga akan me lmbelntuk 

pelrselpsi dan sikap. 

 Ditelmukan selbagian be lsar 

kellompok usia yang le lbih muda 

celndelrung melngalami re lspon nyelri yang 

belrat dibandingkan ke llompok usia 

delwasa (Lukman, 2020). Ke lmudian 

pelnellitian dari (Wijaya, E lvi Yantini, e lt 

al., 2018). Hubungan Faktor Usia de lngan 

Intelnsitas Nye lri Pasieln Pasca Ope lrasi 

Fraktur Elkstrelmitas Bawah Hasil 

pelnellitian yang te llah dilakukan di BRSU 

Tabanan, pada bulan Januari -Marelt 2018 

telrhadap 30 re lspondeln, hubungan usia 

relspondeln delngan intelnsitas nye lri pasieln 

pasca opelrasi fraktur e lkstrelmitas bawah 

menunjukkan hubungan belrpola nelgatif (r 

= -0,184) yang artinya hasil uji statistik 

didapatkan p valuel = 0,330 yang be lrarti 

tidak ada hubungan signifikan antara usia 

delngan inte lnsitas nyelri pasie ln pasca 

opelrasi fraktur elkstrelmitas bawah (p 

valuel > 0,05). 

Penelitian yang dilakukan olelh 

Raouil dan Je lian (2019) sejalan dengan 

penelitian ini. Ada korelasi antara usia dan 

pengalaman membentuk persepsi dan 

sikap tentang penyakit atau peristiwa. 

Dibandingkan de lngan kelompok usia 

dewasa, kellompok usia muda 

menunjukkan kecenderungan yang lelbih 

besar terhadap respon nyeri (Lukman, 

2020). 

2. Hubungan Antara Jenis Kelamin 

dengan Respon Nyeri pada Pasien 

Rawat Inap di RSUD Embung 

Fatimah 

Dari tabe ll tabulasi data didapatkan 
hasil variabe ll jelnis kellamin dari se lparuh 

relspondeln (59,1%) belrjelnis kellamin 

pelrelmpuan. Terdapat 65 responden 

pelrelmpuan dan 45 responden laki- laki. 

Untuk me lngeltahui hubungan je lnis 

kellamin de lngan relspon nyelri , data hasil 

pelnellitian dianalisis de lngan uji statistik 

chi square delngan SPSS 22.0 for windows 

delngan derajat kemaknaan ᾳ = 0,05 

diperoleh hasil p value l 0,001 maka, dapat 

disimpulkan ada hubungan je lnis kellamin 

delngan relspon nyelri di RSUD E lmbung 

Fatimah. 

Hasil pelnellitian ini se ljalan delngan 

pelnellitian yang dilakukan ole lh (Wijaya, 

2018) Hubungan Hasil pe lnellitian 

(Wijaya, Elvi Yantini, e lt al., 2018) yang 

tellah dilakukan di BRSU Tabanan, pada 

bulan Januari - Marelt 2018 telrhadap 30 

relspondeln, hubungan jelnis kellamin 

relspondeln melnunjukkan bahwa inte lnsitas 

nyelri pasie ln pasca ope lrasi fraktur 

elkstrelmitas bawah pada laki-laki lelbih 

relndah (3,40) dari pada pe lrelmpuan (5,20).  

Analisis le lbih lanjut me lnunjukkan 
bahwa nilai p = 0,001, yang be lrarti ada 

hubungan yang signifikan antara je lnis 

kellamin de lngan intelnsitas nye lri pasieln 

pasca ope lrasi fraktur e lkstrelmitas bawah 

(p valuel < 0,05). 

Hasil pe lnellitian me lnunjukkan bahwa 
pasieln wanita me lmpunyai inte lnsitas nyelri 

lelbih tinggi dari pada laki-laki dimana 

data dipe lrolelh seltellah 30 me lnit 

pelmbelrian analge lsik.  

Karakte lristik jelnis kellamin 
melmelgang pelranan te lrselndiri dalam 

melrelspon nyelri, dalam pe lngkajian 

kelpelrawatan dapat dijadikan se lbagai 

peldoman dalam me lrumuskan asuhan 

kelpelrawatan se lhingga dalam 

mellaksanakan asuhan ke lpelrawatan pada 

pasieln laki-laki dapat menggunakan cara 

pendekatan yang belrbelda dibandingkan 

delngan pasie ln pelrelmpuan khususnya 

untuk pengelolaan nyelri. 
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3. Hubungan Antara Ansietas dengan 

Respon Nyeri pada Pasien Rawat Inap 

di RSUD Embung Fatimah 

Data hasil pe lnellitian dianalisis 

delngan uji statistik chi square l delngan 

SPSS 22.0 for windows de lngan drajat 

kelmaknaan ᾳ = 0,05 dipe lrolelh hasil p 

valuel 0,022 maka, dapat disimpulkan ada 

hubungan antara ansie ltas delngan relspon 

nyelri di RSUD Elmbung Fatimah. 

Hasil pe lnellitian ini se lsuai delngan 

pelnellitian yang te llah dilakukan ole lh 

(Wijaya, 2018) dalam pe lnellitiannya yang 

belrjudul hubungan tingkat kelcelmasan 

delngan inte lnsitas nyelri pasie ln pasca 

beldah abdomeln delngan hasil pada 

tingkat ke lcelmasan belrat lelbih tinggi dari 

pada tingkat ke lcelmasan se ldang dan 

ringan. Didapatkan nilai p value l = 0,0005 

yang artinya te lrdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat ke lcelmasan 

delngan inte lnsitas nyelri karelna nilai p 

valuel < dari 0,005. 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian 

Maharani Tri Puspitasari, 2021, RSUD 

Wahidin Sudirohusodo Mojoke lrto, Jawa 

Timur. de lngan judul Hubungan Tingkat 

Kelcelmasan Delngan Intelnsitas Nye lri 

Pada Pasie ln Luka Akut didapatkan uji 

statistik Run Te lst dipelrolelh = 0,013 < p 

= 0,05 artinya pe lnellitian ini ada 

hubungan antara tingkat ke lcelmasan 

delngan inte lnsitas nyelri pada pasie ln luka 

akut di Paviliun RSUD Wahidin 

Sudirohusodo Mojokelrto. 

4. Hubungan Antara Mekanisme Koping 

dengan Respon Nyeri pada Pasien 

Rawat Inap di RSUD Embung 

Fatimah 

Data hasil pe lnellitian dianalisis 

delngan uji statistik chi square l delngan 

SPSS 22.0 for windows de lngan drajat 

kelmaknaan ᾳ = 0,05 dipelrolelh hasil p 
valuel 0,017 maka, dapat disimpulkan ada 

hubungan antara me lkanisme l koping 

delngan relspon nyelri di RSUD E lmbung 

Fatimah. 

Hasil pe lnellitian ini se ljalan delngan 

pelnellitian yang te llah dilakukan ole lh Putu 
Wijaya (2018) di BRSU Tabanan, pada 

bulan Januari -Marelt 2018 te lrhadap 30 

relspondeln, hubungan me lkanismel koping 

melnunjukkan bahwa inte lnsitas nyelri 

pasieln pasca ope lrasi fraktur e lkstrelmitas 

bawah delngan melkanisme l koping adaftif 

melmiliki inte lnsitas nyelri lelbih relndah 

(2,77) dibandingkan de lngan relspondeln 

delngan me lkanismel koping maladaftif 

(4,94). Hasil uji statistik didapatkan nilai 

p = 0,001, yang belrarti ada hubungan yang 

signifikan antara me lkanisme l koping 

delngan inte lnsitas nye lri pasie ln pasca 

opelrasi fraktur e lkstrelmitas bawah (p 

valuel   > 0,05). 

Hasil pe lnellitian ini se ljalan delngan 

pelnjellasan yang dike lmukakan olelh 

Nurhafizah (2020) yang be lrtujuan untuk 

melnelliti hubungan strate lgi koping delngan 

intelnsitas nye lri pasieln post opelrasi, 

telrhadap 54 relspondeln.  

Hasil pe lnellitian me lnujukkantelrdapat 

hubungan yang signifikan antara strate lgi 

koping delngan inte lnsitas nye lri pasieln 

pasca be ldah abdomeln delngan nilai 

signifikansi (p)= 0,018 (<0,05). Koping 

yang adaptif akan me lnghasilkan adaptasi 

yang melneltap yang melrupakan kelbiasaan 

baru dan pe lrbaikan dari situasi lama, 

sedangkan koping yang tidak e lfelktif 

belrakhir delngan maladaptif yaitu pe lrilaku 

yang me lnyimpang dari ke linginan 

normatif dan dapat me lrugikan diri se lndiri 

maupun orang lain atau lingkungannya. 

Di dalam asuhan ke lpelrawatan 

pelrawat sangat pe lrlu melngeltahui 

bagaimana pasie ln dalam me lrelspon nyelri 

baik delngan melkanismel koping adaptif 

atau maladaptif se lhingga ini akan 

melmpelrmudah dalam me lnelntukan cara 

pelndelkatan atau pe lnjellasan yang bisa 

dibelrikan untuk me lngurangi atau 

melnghilangkan rasa nye lri yang dirasakan 

pasieln pasca opelrasi. 

 

SIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang 

tellah dilakukan di RSUD E lmbung 
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Fatimah de lngan judul Faktor-Faktor 
yang Belrhubungan delngan Relspon Nyelri 

delngan jumlah re lspondeln 110 yang 

dilakukan pada tanggal pada tanggal 25 

Juli 2023 sampai tanggal 07 Agustus 

2023, maka ke lsimpulan dan saran dari 

pelnelliti se lbagai belrikut : 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian 

dikeltahui kateristik usia te lrbanyak ialah 

pada masa de lwasa akhir 36- 45 tahun 

(32,7%) jelnis kellamin te lrbanyak yaitu 

pelrelmpuan delngan jumlah re lspondeln 65 

(59,1%) Ansietas terbanyak yaitu 

ansietas berat dengan 42 re lspondeln 

(38,2) buruk selbanyak 51 re lspondeln 

(46,4%). 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa faktor yang berhubungan dengan 

respon nyeri pada pasien rawat inap 

adalah jenis kelamin (p value = 0,003), 

ansietas (p value = 0,011), mekanisme 

koping (p value 0,017) dan faktor yang 

tidak berhubungan dengan respon nyeri 

ialah usia dengan nilai (p value= 0,196) 

pada pasien rawat inap di RSUD Embung 

Fatimah.  

 

 

SARAN 

Diharapkan perawat dalam 

melakukan pengkajian untuk mengetahui 

diagnosa keperawatan nyeri benar-benar 

sesuai dengan tanda gelaja mayor,  minor 

dan juga Diharapkan untuk peneliti 

selanjutnya menggunakan penelitian 

kualitatif dan dapat menambah faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi 

respon nyeri seperti pengalaman 

responden tentang nyeri, dukungan 

keluarga, sosial budaya dan pendidikan. 
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